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Fokus penelitian ini adalah kebijakan program akselerasi di MA Unggulan
PP Amanatul Ummah Pacet dan MAN Mojosari Mojokerto. Kajian ini di dasari
adanya kebijakan tentang penyelenggaraan program akselarasi yang memberikan
wadah kepada anak cerdas istimewa dan berbakat istimewa (CI/Bl), namun tidak
dibarengi oleh kebijakan lainnya misalnya pembiayaan, maka ada tiga pertanyaan
untuk menjawabnya, bagaimana perencanaan kebijakan program akselerasi MA
Amanatul Ummah Pacet dan MAN Mojosari Mojokerto?, bagaimana
implementasi kebijakan program akselerasi MA Amanatul Ummah Pacet dan
MAN Mojosari Mojokerto?, dan bagaimana evaluasi kebijakan program
akselerasi MA Amanatul Ummah Pacet dan MAN Mojosari Mojokerto?.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
studi multikasus (study multicases) karena masalah yang menjadi fokus bersifat
kasuistik. Kancah penelitian ini dilakukan di MA Unggulan Program Akselerasi
PP Amanatul Ummah Pacet dan MAN Mojoasri Mojokerto. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi, dandokumentasi. Teknik analisa data
menggunakan model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yaitu: (1) perencanaan kebijakan program dilakukan
melalui sosialisasi, koordinasi dan konsultasi. Sedangkan model perencanaan
kebijakan yang digunakan yaitu menggunakan model deliberative dan model
strategis. (2) Implementasi kebijakan program akselerasi dilakukan melalui tim
implementasi program, adanya sistem perekrutan yang ketat untuk masuk di kelas
akselerasi. Pola building image melalui program akselerasi sebagai brand
lembaga, yang diperankan oleh kiai dan kepala madrasah sebagai publik figur,
Kurangnya keberanian lembaga negeri untuk lepas dari ketentuan-ketentuan baku
yang terlalu sentralistik. (3) Evaluasi kebijakan program akselerasi dilakukan
melalui pihak eksternal dan internal. menggunakan evaluasi dengan tipe evaluasi
hasil (outcomes of public policy implementation) dengan tipe evaluasi proses
(proses of public policy implementation). Pihak eksternal diwakili Kemeterian
Agama Tingkat Pusat, Wilayah dan Kabupaten yang memiliki tugas untuk
mengawasi, menfasilitasi pelaksanaan program. Sedangkan pihak internal yaitu
yayasan, kepala madrasah dan koordinator yang langsung melakukan evaluasi di
lapangan. Meskipun peran yayasan hanya sebatas pada pelaporan dari pihak
kepala madrasah dan koordinator, namun yayasan memiliki peran sebagai policy
maker dalam setiap evaluasi.

Xiv



ABSTRACT

Policy Implementation of Acceleration Program at the Islamic Educational
Institution
(Multicases study MA Unggulan Acceleration Program in PP Amanatul Ummah Pacet
and MAN Acceleration Program Mojosari Mojokerto)
By : BARNOTO

Promotors : 1. Prof. Dr. H. Imam Bawani, MA
2. Prof. Masdar Hilmy, MA. Ph.D

Keywords : Policy, Acceleration Program, and Islamic Educational Instituton.

The focus of this study is the policy of accelerated programs in MA PP Amanatul
Ummah and MAN Mojosari Pacet Mojokerto. This study in the underlying policy on
program delivery acceleration gives the container to the child special smart and talented
special (CI / BI), but not accompanied by other policies, for example the financing, then
there are three questions to answer, How the policy planning accelerated program MA
Amanatul Ummah Pacet and MAN Mojokerto Mojosari?, How policy implementation
accelerated program MA Amanatul Ummah Pacet and MAN Mojosari?, and How the
evaluation program policies acceleration MA Amanatul Ummah Pacet and MAN
Mojosari?.

This study is a qualitative research study multicases approach because of the
problems that are the focus is case. This research places are at Acceleration Program MA
PP Amanatul Ummah Pacet and MAN Mojoasri Mojokerto. The technique of collecting
data using interviews, observation, and documentation. Data analysis using a model of
Miles and Huberman of data reduction, data presentation, and conclusion.

Results of the study are: (1) the policy planning program conducted through
socialization, coordination and consultation. While the policy planning model used is
using deliberative models and strategic models. (2) Implementation of policies conducted
an accelerated program through program implementation team, their strict recruitment
system for admission in class acceleration. Pattern Of building image through the
accelerated program as a brand Of institution, played by kia and headmaster as a public
figure, lack of courage domestic institutions to escape the provisions of raw too
centralized. (3) evaluation of the policy carried out through an accelerated program of
external and internal parties. evaluation use with the type of valuation results (outcomes
of public policy implementation) with the type of evaluation process (the process of
public policy implementation). External parties represented Ministry of Religious east
Java, Regions and Districts that have the duty to supervise, facilitate the implementation
of the program. While the internal parties that is the foundation, the staffs and
coordinators who directly perform the evaluation in the field. Although the foundation's
role was limited to the reporting of the headmaster and coordinator, but the foundation
has a role as a policy maker in each evaluation.
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